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berdasarkan hal tersebut maka gedung sekolah
memerlukan pemeliharaan secara berkala. Perlu

Keywords: diketahui bahwa di Kota Pasuruan telah terjadi kurang
Gedung Sekolah, Lembaga lebih 3 (tiga) kali kejadian gedung sekolah yang runtuh
Pendidikan, Identifikasi secara tiba-tiba yaitu sekitar tahun 2008, 2016 dan
Kerusakan, Sekolah Dasar, terakhir pada tahun 2019 dimana pada tahun 2019
Pasuruan memakan korban jiwa. Kejadian ini tentunya menjadi

trauma bagi siswa dan guru dalam melaksanakan proses
belajar mengajar. Kegiatan Pengabdian Kepada
Masyarakat Politeknik Negeri Malang bertujuan untuk
mengidentifikasi  kondisi bangunan dan tingkat
kerusakan bangunan sekolah dasar di Kota Pasuruan.
Terdapat 22 SDN yang menjadi obyek identifikasi
kerusakan yang kemudian akan ditindaklanjuti dengan
kegiatan penentuan tingkat kerusakan sehingga tercipta
ruang belajar mengajar yang aman dan nyaman bagi
seluruh warga sekolah.

PENDAHULUAN

Gedung sekolah sebagai komponen utama dalam pelaksanaan proses belajar mengajar
(Kempa,2018) dan merupakan salah satu faktor yang berpengaruh besar dalam menentukan
mutu suatu lembaga Pendidikan (Khasanah,2015), dalam hal ini pada Sekolah Dasar (SD),
Sekolah Menengah Pertama (SMP), hingga sekolah menengah atas (SMA). Selain itu,
ketersediaan sarana dan prasarana pendidikan juga menjadi faktor yang mendukung hal
tersebut (Nurstalis dkk, 2021). Sebagai komponen utama dalam pelaksanaan proses belajar
mengajar, gedung sekolah memerlukan pemeliharaan secara berkala (Rahayu dan Sutama,
2016). Perlu diketahui bahwa di Kota Pasuruan telah terjadi kurang lebih 3 (tiga) kejadian
gedung sekolah yang runtuh secara tiba-tiba yaitu sekitar tahun 2008, 2016 dan terakhir
pada tahun 2019 dimana pada tahun 2019 memakan korban jiwa. Kejadian ini tentunya
menjadi trauma bagi siswa dan guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar. Untuk
menciptakan proses pembelajaran yang aman dan nyaman bagi seluruh warga sekolah, perlu
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dilakukan pemeliharaan gedung sekolah secara berkala dengan terlebih dahulu
mengidentifikasi kerusakan gedung agar tetap tepat sasaran dan sesuai skala prioritas.

Tujuan kegiatan ini yaitu mengidentifikasi kondisi bangunan dan tingkat kerusakan
bangunan gedung SD di Kota Pasuruan untuk mewujudkan ruang belajar mengajar yang
aman dan nyaman bagi semua warga sekolah. Sekolah Dasar Negeri di Kota Pasuruan yang
akan dijadikan target/sasaran kegiatan ini yaitu SDN Bugul Kidul I, SDN Krampyangan, SDN
Blandongan, SDN Purutrejo I, SDN Purutrejo II, SDN Wirogunan, SDN Sekargadung, SDN
Trajeng 1, SDN Gadingrejo 1, SDN Gadingrejo 2, SDN Bukir, SDN Krapyakrejo II, SDN
Petahunan I, SDN Petahunan II, SDN Karanganyar, SDN Kebonsari, SDN Pekuncen, SDN
Kandangsapi 1, SDN Kandangsapi II, SDN Bugul Lor, SDN Petamanan, SDN Mandaranrejo 1,
total terdapat 22 Sekolah dasar negeri yang akan dilakukan identifikasi.Ruang lingkup
pekerjaan berupa identifikasi kerusakan bangunan gedung dan pengkategorian tingkat
kerusakan bangunan gedung (ringan, sedang dan berat) serta penyusunan skala prioritas
perbaikan. Kegiatan ini akan menghasilkan Data identifikasi kerusakan bangunan gedung
dan kategori tingkat kerusakan bangunan gedung (ringan, sedang dan berat).

METODE
Metode pelaksanaan identifikasi kerusakan bangunan secara garis besar adalah sebagai
berikut:
1. Identifikasi lokasi masing-masing sekolah
2. Pengelompokan sekolah berdasarkan jumlah ruangan dan jarak untuk keperluan
penyusunan jadwal survey
3. Penyusunan rencana jadwal survey, identifikasi kerusakan dan Non Destructive Test
4. Survey, identifikasi kerusakan dan Non Destructive Test
5. Pengolahan data analisis
Identifikasi kerusakan diawali dengan melakukan pemetaan terhadap lokasi sekolah
sehingga didapati blok plan dari setiap sekolah untuk memudahkan dalam proses melakukan
identifikasi terhadap kerusakan yang ada pada bangunan gedung sekolah. Penilaian
kerusakan pada bangunan gedung setelah melalui studi literatur, maka akan ditentukan
perbaikan-perbaikan yang akan dilakukan pada setiap bangunan gedung sekolah. Kriteria
penilaian yang diidentifikasi merupakan kriteria yang dapat diperiksa secara visual yang
sesuai dengan kondisi obyek yang diidentifikasi. Pemeriksaan visual merupakan
pemeriksaan pada permukaan bangunan yang dapat diakses dengan indera penglihatan, dan
juga dilakukan tes untuk menilai kekuatan bangunan menggunakan hammer tes.

Adapun metode penilaian kerusakan bangunan yang digunakan adalah:

a. Pengamatan Visual: Dilakukan terhadap komponen dari bangunan gedung atau
bangunan gedung secara keseluruhan dengan menggunakan Form Identifikasi
sebagaimana tertian Dokumen Identifikasi dan Verifikasi Kerusakan.

b. Pengukuran Dimensi: Dilakukan untuk mengukur dimensi dari tiap struktur
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bangunan
Selanjutnya berdasarkan hasil pendataan dilakukan analisis tingkat kerusakan dan
klasifikasi kerusakan. Analisis tingkat kerusakan dan klasifikasi kerusakan kemudian
menjadi input dalam form penilaian kerusakan.

HASIL

Identifikasi Kondisi Bangunan
Sebagai wujud Kerjasama Politeknik Negeri Malang dan Pemerintah Kota Pasuruan

maka diadakanlah kegiatan ini melalui Kerjasama Swakelola Tipe II antara Tim Swakelola

Polinema dan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Pasuruan. Terdapat 22 Sekolah dasar

yang dilakukan kegiatan identifikasi kerusakan.

@ (e

Gambar.1. SD Tempat Identifikasi Tingkat Kerusakan di Kota Pasuruan.

Identifikasi bangunan dilakukan pada seluruh komponen bangunan Analisis tingkat
kerusakan dilakukan pada dua kategori ruangan yaitu : (1) Ruang kelas dan (2) Ruang
Penunjang Lainnya (RPL) yang terdiri dari: perpustakaan, laboratorium, ruang
kesenian/keterampilan, UKS & Gudang, ruang kepsek & wakepsek, ruang guru, ruang
TU/Administrasi & ruang kurikulum, KM/WC Guru & siswa. Analisis tersebut dilakukan
dengan pertimbangan bahwa bangunan/ruang tersebut dapat mewakili blok massa
bangunan pada tiap-tiap sekolah dasar.
Tingkat Kerusakan Bangunan Gedung SD

Dari hasil identifikasi, ditemukan jumlah masa gedung berdasakan tingkat kerusakan
pada masing-masing sekolah adalah sebagai berikut:
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Gambar.2. Jumlah Masa Gedung Berdasakan Tingkat Kerusakan Pada Masing-Masing
Sekolah
Jumlah masa gedung SD berdasarkan tingkat kerusakan di Kota Pasuruan adalah rusak
ringan sebanyak 72%, rusak sedang sebanyak 14% dan rusak berat sebanyak 14%. Urutan
sekolah berdasarkan jumlah masa gedung yang mengalami kerusakan berat adalah SDN
Gadingrejo 2 (4 Masa Gedung), SDN Karanganyar (4 Masa Gedung) Dan SDN Purutrejo 2 (4
Masa Gedung), SDN Krampyangan (3 Masa Gedung).

PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil Standar Sarana dan Prasarana SD

Pada Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24 Tahun 2007 Tanggal
28 Juni 2007 menyatakan bahwa untuk satuan pendidikan bagi Standar Sarana Dan
Prasarana SD/MI untuk Sekolah SD/MI yaitu Satu SD/MI memiliki sarana dan prasarana
yang dapat melayani minimum 6 rombongan belajar dan maksimum 24 rombongan belajar.
Satu SD/MI dengan enam rombongan belajar disediakan untuk 2000 penduduk, atau satu
desa/kelurahan. Pada wilayah berpenduduk lebih dari 2000 dapat dilakukan penambahan
sarana dan prasarana untuk melayani tambahan rombongan belajar di SD/MI yang telah ada,
atau disediakan SD/MI baru. Pada satu kelompok permukiman permanen dan terpencil
dengan banyak penduduk lebih dari 1000 jiwa terdapat satu SD/MI dalam jarak tempuh bagi
peserta didik yang berjalan kaki maksimum 3 km melalui lintasan yang tidak
membahayakan.

Sebuah SD/MI sekurang-kurangnya memiliki prasarana yaitu Ruang kelas, Ruang
perpustakaan, Laboratorium ipa, Ruang pimpinan, Ruang guru, Tempat beribadah, Ruang
uks, Jamban, Gudang, Ruang sirkulasi, Tempat bermain/berolahraga (Rohiyatun, 2019).
Sarana dan prasarana ini menjadi kebutuhan dalam penyelenggaraan kegiatan Pendidikan di
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bangunan Gedung sekolah, sehingga dalam menentukan skala prioritas juga ditentukan oleh
fungsi dari masing-masing ruangan.
Kerusakan Bangunan

Rehulina Apriyanti et al, dalam Jurnal Hirarchi Vol. 19 No. 01 Januari 2022 dengan judul
Penilaian Kerusakan Bangunan Sekolah Pertama di Kota Bogor menyatakan bahwa
kerusakan bangunan merupakan kondisi tidak berfungsinya bangunan atau komponen
bangunan yang disebabkan oleh penyusutan atau berakhirnya umur bangunan, kelalaian
manusia, bencana alam. Kerusakan bangunan dapat digolongkan atas tiga tingkat kerusakan,
yaitu Kerusakan ringan yang merupakan kerusakan terutama pada komponen non
struktural, seperti penutup atap, langit-langit, penutup lantai, dan dinding pengisi.
Kerusakan sedang yang merupakan kerusakan pada sebagian komponen non-struktural,
dan/atau komponen struktural, seperti struktur atap dan lantai, serta kerusakan berat
merupakan kerusakan pada sebagian besar komponen bangunan, baik struktural maupun
non struktural yang apabila setelah diperbaiki masih dapat berfungsi dengan baik
sebagaimana mestinya.

Penentuan tingkat kerusakan ditetapkan oleh Direktorat Bina Penataan Bangunan
Direktorat Jenderal Cipta Karya untuk tingkat nasional atau OPD setempat yang bertanggung
jawab terhadap pembinaan bangunan gedung untuk tingkat daerah provinsi dan kabupaten
atau kota (Dwi Putranto, 2019).

Elemen Kerusakan pada Bangunan Sekolah

Rehulina Apriyanti et al, dalam Jurnal Hirarchi Vol. 19 No. 01 Januari 2022 dengan judul
Penilaian Kerusakan Bangunan Sekolah Pertama di Kota Bogor menyatakan bahwa elemen-
elemen kerusakan pada bangunan sekolah dapat diidentifikasikan menjadi beberapa
variabel, yaitu sebagai berikut:

Tabel 1 Komponen Struktur Penyusun Bangunan Gedung Sekolah

[F— Sirshier Alap Sewbine At Soliee Henar
Rangha Alap [P it
o Rudeked o Koken Strehvas Pomdant
Kabwn Prakte o Pooglu
from o fatch o Bate Kok
Dalok b
o Babsk Ansk
o Babsk Mg
)
s

Pla

o M Lasta

Tabel 2 Komponen Arsitektur Penyusun Bangunan Gedung Sekolah
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Tabel 3. Komponen Utilitas Penyusun Bangunan Gedung Sekolah

Flemen Sob Elemen
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Penyambung Dayn

Identifikasi dan Verifikasi Kerusakan

Pendekatan yang digunakan dalam identifikasi dan verifikasi kerusakan bangung
gedung sekolah mengacu pada Buku Panduan Tata Cara Identifikasi dan Verifikasi
Kerusakan. Pembangunan Bangunan Gedung Negara adalah kegiatan mendirikan Bangunan
Gedung Negara yang diselenggarakan melalui tahap perencanaan teknis pelaksanaan
konstruksi dan pengawasannya baik merupakan pembangunan baru perawatan bangunan
gedung maupun perluasan bangunan gedung yang sudah ada dan atau lanjutan
pembangunan bangunan gedung

Kerusakan bangunan adalah tidak berfungsinya bangunan atau komponen bangunan
akibat penyusutan/berakhirnya umur bangunan, atau akibat ulah manusia atau perilaku
alam seperti beban fungsi yang berlebih, kebakaran, gempa bumi, atau sebab lain yang
sejenis.

Penentuan tingkat kerusakan bangunan gedung didasarkan pada tingkat kerusakan
pada pekerjaan standar (struktur, arsitektur, ME, finishing).

a. Rusak ringan < 30%

b. Rusak sedang > 30% s.d. 45%

c. Rusak berat > 45%
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Penilaian tingkat kerusakan dilakukan terhadap seluruh Massa Bangunan yang ada di
lokasi sekolah tersebut;

Massa Bangunan 2

Massa Bangunan 1

Gambar 3. Masa Bangunan

Bila terdapat sekolah/madrasah yang memiliki massa bangunan lebih dari satu, maka
sekolah/madrasah tersebut dapat memiliki tingkat kerusakan lebih dari 1 (tingkat
kerusakan pada setiap masa bangunan).

Prosentase kerusakan 1 massa bangunan adalah penjumlahan (resultante) kerusakan
komponen/ element massa bangunan tersebut. Satu massa bangunan dikatakan rusak berat
jika jumlah (resultante) kerusakan komponen/ element massa bangunan lebih besar 45%
atau kerusakan komponen strukturnya lebih besar 30%

Alur Penentuan Tingkat Kerusakan Bangunan
Alur
Identifikasi kerusakan mengacu pada “Buku Panduan Tata Cara Identifikasi dan
Verifikasi Kerusakan untuk Sekolah dan Madrasah.” Alur penentuan tingkat kerusakan
bangunan adalah sebagai berikut:

MULAL ey PENGECEKANATAP

RUSAXBERAT

RUSAKBERAT

YA
b — RUSAKBERAT

YA
RUSAKBERAT

§ TOAK (D)
_ § TOAKE HITUNG KERUSARAN KACA, PINTU
PENGECEKANATAP ————— | DAN u‘)sen-;s‘
HITUNG KERUSAKAN LANTAI 7 TOTAL THGKAT
i KERUSAKAN =
HITUNG KESUSAKAN UTILITAS () A+B+C+D+E+F+GHH
]

HITUNG KERUSARAN FINISHNG

Gambar 4. Alur Penentuan Tingkat Kerusakan Bangunan
Penilaian komponen bangunan dilakukan secara berurutan dan bila tingkat kerusakan
sudah mencapai rusak berat, maka perhitungan tidak perlu dilanjutkan ke penilaian
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komponen berikutnya (Rexsa, 2022). Angka prosentase yang dihasilkan tidak berkaitan
dengan pembiayaan yang dibutuhkan.
Prosedur
Prosedur peningkatan penentuan tingkat kerusakan bangunan adalah sebagai berikut:
1. Persiapan Tenaga Surveyor
Penyiapan Peralatan
Pengumpulan data dan Informasi Bangunan
Pemeriksaan Kerusakan Komponen bangunan
Durasi survey identifikasi kerusakan

v W

6. Pelaporan
Instrumen
Formulir Penilaian Kerusakan

TORNULI MNUSAN KLTUSASAN BANGUNAN
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Gambar 5. Formulir Penilaian Kerusakan Bangunan
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Klasifikasi Kerusakan dan Perhitungan Persentase Kerusakan
Penentuan tingkat kerusakan bangunan dilakukan pada setiap komponen/
subkomponen bangunan dengan 5 tingkat klasifikasi kerusakan (Rehan dkk,2023) sebagai
berikut:
e Rusak Sangat Ringan (Klasifikasi 1)
e Rusak Ringan (Klasifikasi 2)
e Rusak Sedang (Klasifikasi 3)
e Rusak Berat (Klasifikasi 4)
e Rusak Sangat Berat (Klasifikasi 5)
Kriteria penentuan tingkat kerusakan masing-masing komponen sebagai berikut:

a) Pondasi

b) Struktur
e Kolom
e Balok
e Pelat

c) Atap

d) Plafond

e) Dinding

e Batubata/Partisi
e Kaca, Pintu, Kusen
f) Utilitas
e Instalasi Listrik
e Instalasi Air
e Drainase Limbah
g) Lantai (Penutup Lantai)
h) Finishing
Masing masing kriteria mempunyai Klasifikasi, Deskripsi Kegiatan dan Nilai, sehingga
memudahkan kita dalam pengisian Form Penilaian Tingkat Kerusakan Bangunan. Form
penilaian tingkat kerusakan ini, hanya digunakan untuk mengidentifikasi tingkat kerusakan
massa bangunan. Form ini tidak dapat digunakan untuk menentukan tingkat kerusakan
sekolah, utamanya untuk sekolah yang terdiri dari lebih dari satu massa bangunan dan
tingkat kerusakan massa bangunan yang berbeda beda

KESIMPULAN

Jumlah masa gedung SD berdasarkan tingkat kerusakan di Kota Pasuruan adalah
rusak ringan sebanyak 72%, rusak sedang sebanyak 14% dan rusak berat sebanyak 14%.
Urutan sekolah berdasarkan jumlah masa gedung yang mengalami kerusakan berat adalah
SDN Gadingrejo 2 (4 Masa Gedung), SDN Karanganyar (4 Masa Gedung) Dan SDN Purutrejo
2 (4 Masa Gedung), SDN Krampyangan (3 Masa Gedung). Penyebab kerusakan antara lain
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karena adanya kesalahan perencanaan, kualitas material buruk, salah pendetailan dan
pelaksanaan dan pengawasan yang tidak baik.

Salah satu isu terpenting terkait penanganan kerusakan adalah Penjaminan Mutu
(Quality Assurance) revitalisasi dan rehabilitasi bangunan, sehingga kerusakan serupa tidak
terjadilagi di masa yang akan datang. Terkait hal tersebut, maka diperlukan:Penyusunan SOP
Pengendalian Perencanaan, Pelaksanaan, Pengawasan, Operasional dan Pemeliharaan
Gedung.
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